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Abstract 

 

This research aims to determine the manhaj (method) used by Imam al-Nawawī in writing the books of al-Irsyād and al-

Taqrīb. This type of research is library research (library review), using qualitative descriptive analytical methods. The 

results of this research show that the discussion content in the book of al-Irsyād is greater than in the book of al-Taqrīb. 
This is because in compiling the book of al-Irsyād, Imam al-Nawawī mentioned many core and non-core things (if 

deemed necessary), kept Ibn al-Ṣalāh's expression and arrangement, mentioned the arguments, examples and provide 

additions, taḥqīq and tadqīq. As for the book of al-Taqrīb, al-Nawawī is not bound by the use of Ibn al-Ṣalāh's 

expressions and structures, summarizing additional meanings from the book al-Irsyād, or even not mentioning them 
again. Furthermore, it was found that in writing these two books, al-Nawawī did the following things: Taqyīd Mutlaq, 

Taṣḥīḥ Miṡāl, Tauḍīḥ Qā'idah, Syarḥ al-Ma'nā, Ziyādah Far', Rad' 'alā al-Muṣannif and Qaṣr al -'Ibārāt au al-Īṭāl on 

the Muqaddimah of Ibn al-Ṣalāḥ. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manhaj (metode) yang digunakan oleh Imam al-Nawawī dalam penulisan 

Kitab al-Irsyād dan Kitab al-Taqrīb. Jenis penelitian ini adalah library research (kajian pustaka), menggunakan metode 

kualitatif deskriptif analitik. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa muatan pembahasan dalam kitab al-Irsyād 

adalah lebih banyak daripada kitab al-Taqrīb. Hal itu disebabkan karena pada penyusunan kitab al-Irsyād, Imam al-

Nawawī banyak menyebutkan hal-hal inti dan yang tidak inti (jika dipandang perlu), menjaga ungkapan dan penyusunan 

Ibnu al-Ṣalāh, menyebutkan dalil-dalil, contoh-contoh, dan memberikan tambahan-tambahan, secara taḥqīq dan tadqīq. 

Adapun pada kitab al-Taqrīb, al-Nawawī tidak terikat pada penggunaan ungkapan dan susunan Ibnu al-Ṣalāh, meringkas 

tambahan faidah dari kitab al-Irsyād, atau bahkan tidak menyebutkannya kembali. Selanjutnya ditemukan bahwa dalam 

penulisan kedua kitab tersebut, al-Nawawī melakukan hal-hal berikut: Taqyīd Mutlaq, Taṣḥīḥ Miṡāl, Tauḍīḥ Qā’idah, 

Syarḥ al-Ma’nā, Ziyādah Far’, Rad’ ‘alā al-Muṣannif dan Qaṣr al-‘Ibārāt au al-Īṭāl terhadap kitab Muqaddimah Ibnu al-

Ṣalāḥ. 

Kata kunci: manhaj al-Nawawī, al-Irsyād, al-Taqrīb 
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PENDAHULUAN 
Al-Qur’an dan hadis-hadis Nabi saw. yang sahih adalah sumber ajaran Islam 

yang telah mendapat penjagaan dari Allah swt. sebagai risalah terakhir untuk manusia. 

Sebagaimana al-Qur’an terjaga dengan hafalan dan tulisan pada mushaf, hadis-hadis 

Nabi saw. yang merupakan penjelas terhadap al-Qur’an juga terjaga dalam hafalan dan 

tulisan pada buku-buku hadis. Hanya saja al-Qur’an diriwayatkan secara mutawatir, 

sedangkan hadis ada yang diriwayatkan secara mutawātir, dan secara āhād, sehingga 

hadis-hadis yang dapat diterima adalah hadis-hadis yang memenuhi syarat-syarat 

kesahihan hadis yang telah dirumuskan olah para ulama hadis. 

Pembukuan hadis-hadis Nabi adalah upaya yang telah dilakukan oleh para ulama 

terdahulu untuk menjaga hadis-hadis Nabi agar tidak lenyap karena lupa, atau 

menjaganya dari tuduhan-tuduhan dan pemalsuan terhadapnya. Seperti itu pula maksud 

dibukukannya kitab-kitab muṣṭalaḥ al-ḥadīṡ, yang mencakup kaidah-kaidah penilaian 

hadis yang telah dirangkumkan oleh para ulama melalui telaah yang mendalam dan 

komplet. Pengumpulan kaidah-kaidah tersebut dalam suatu buku khusus pada bidang 

ilmu muṣṭalaḥ al-ḥadīṡ dimulai oleh imam al-Ḥasan bin ‘Abd al-Raḥmān al-

Rāmahurmuzi (w. 360 H) pada kitabnya al-Muḥaddiṣ al-Fāṣil baina al-Rāwi wa al-

Wā’i, yang selanjutnya dikaji, dikembangkan dan dirapikan oleh ulama ahli hadis yang 

datang setelahnya. Hingga muncullah kitab Ma’rifah Anwā’ ‘Ulūm al-Ḥadīṡ karya Ibnu 

al-Ṣalāḥ (w. 643 H), yang menjadi buku muṣṭalaḥ al-ḥadīṡ yang paling banyak 

diringkas, disyarah, dikaji, hingga dijadikan dalam bentuk nażam (bait-bait sajak).1 

Salah satu ulama yang meringkas kitab Muqaddimah Ibnu al-Ṣalāḥ adalah imam 

al-Nawawī (w. 676 H) pada 2 karyanya yaitu kitab al-Irsyād dan al-Taqrīb. Keduanya 

merupakan rujukan penting dalam kajian ilmu hadis. Sehingga diperlukan uraian 

tentang metode dan corak penulisannya, guna mempermudah pengkaji dalam 

memahami maksud al-Nawawī dalam bukunya, serta menghindari kesalahpahaman 

dalam mengakaji kitabnya. Dalam makalah ini, penulis akan membahas kedua kitab 

tersebut dengan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana biografi imam al-Nawawī? 

2. Bagaimana sebab, corak, dan metode penulisan imam al-Nawawī dalam kitab 

al-Irsyād dan Kitab al-Taqrīb?  

Tulisan ini berjenis penelitian library research (kajian pustaka), dengan 

menggunakan metode kualitatif (non-statistik) deskriptif analitik. Sumber data yang 

digunakan adalah sumber-sumber rujukan yang sesuai dengan tema, yaitu sumber data 

primer yang diperoleh melalui kitab-kitab ilmu hadis. Kemudian sumber data sekunder 

yang didapatkan dari tulisan-tulisan dalam bentuk taḥqīq dan syarah. 

Berdasarkan penelusuran penulis, maka tidak ditemukan tulisan yang secara 

khusus mengangkat topik pembahasan yang sama dengan kajian ini. Terdapat tulisan 

dengan tema Metode Imam al-Nawawī dalam Penyusunan Kitab Riyāḍ al-Ṣāliḥīn, 

 
1 Ahmad bin ‘Ali bin Hajar, Nuzhah al-Naẓar fī Tauḍīḥ Nukhbah al-Fikar, Cet. I (Madinah: 

Maktabah al-Malik Fahd al-Waṭaniyyah, 2021). 
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ditulis oleh Deni Zam Jami,2 sekalipun tokoh yang diangkat sama, namun objek (buku) 

yang dibahas berbeda dengan kajian ini. 
 

PEMBAHASAN 
 

A. Al-Nawawī, Rihlah, Guru, Murid, Karya-karya dan Pujian Ulama 

kepadanya.3 

Yaḥyā bin Syaraf bin Murri bin Ḥasan bin Ḥusain bin Muhammad bin Jumu’ah 

bin Ḥizām, Abu Zakariyā al-Nawawī al-Dimasyqi al-Syāfi’ī. Ia diberi gelar sebagai 

Muhyi al-Dīn (yang menghidupkan agama), sedangkan ia tidak senang dengan gelar 

tersebut -karena tawaduk-, ia pernah berkata: “Aku tidak menghalalkan orang yang 

memberiku gelar Muhyi al-Dīn. Lahir pada 10 kedua bulan Muharram tahun 631 H, di 

Nawa (sebuah daerah di Suriah), ia hidup di masa-masa akhir Daulah Ayyūbiyyah 

hingga masa Malik Baibars. Abad ke-7 dan ke-8 merupakan masa berbagai disiplin ilmu 

mendekati fase kematangannya, ditunjukkan oleh banyaknya karya ilmiah yang 

dihasilkan pada abad itu dan munculnya sejumlah tokoh-tokoh yang sangat berpengaruh 

dalam pengembangan ilmu. 

Al-Nawawī menghafalkan al-Qur’an di usia yang muda. Setelah berumur 19 

tahun ia dibawa ke Damaskus oleh ayahnya pada tahun 649 H, di sana ia belajar di 

Madrasah al-Rawahiyah selama 2 tahun, ia menghafal kitab al-Tanbīh fi al-Furu’ al-

Syāfi’iyyah -karya Abu Ishāq al-Syīrāzī (w. 476 H)- dalam masa 4 setengah bulan, dan 

menghafal bagian ibadah pada kitab al-Muhazzab -karya al-Syīrāzī - pada masa studi 

yang tersisa. Oleh karena itu ia bermazhab fikih al-Syāfi’iyyah. Selanjutnya ia 
menunaikan haji bersama ayahnya pada tahun 651 H, kemudian menetap di Madinah 

selama 1 bulan setengah. 

Al-Ẓahabī menukilkan dari Ibnu al-’Attar (w. 724 H) salah seorang murid al-

Nawawī, bahwasanya dalam sehari al-Nawawī memiliki 12 pelajaran pada guru-

gurunya, 2 pelajaran pada kitab al-Wasīṭ, 1 pada al-Muhażżab, 1 pada gabungan kitab 

al-Ṣaḥīḥain, 1 pada kitab Ṣaḥīḥ Muslim, 1 pada kitab al-Luma’ karya Ibnu Jinni, 1 pada 

kitab Islah al-Mantiq, 1 pada ilmu ṣaraf, 1 pada uṣūl fiqh, 1 pada asmā al-rijāl (nama-

nama), dan 1 pada uṣūl al-dīn. Bahkan sempat terpikir olehnya untuk mempelajari ilmu 

kedokteran hingga ia membeli kitab al-Qanun, hanya saja ia kembali menjual buku itu 

karena ia mendapati hatinya gelap karenanya dan tidak bisa fokus padanya. 

Al-Nawawī berguru pada sejumlah ulama terkemuka pada masa itu, di 

antaranya: 

1. Pada ilmu hadis, ia mempelajari fikih hadis pada Ibrahim bin ‘Isa al-Maradi al-

Andalusi al-Syāfi’ī (w. 668 H).  

 
2 Deni Zam Jami. “Metode Imam al-Nawawi dalam Penyusunan Kitab Riyād al-Ṣāliḥīn.” el-

Sunnah: Jurnal Kajian Hadis dan Integrasi Ilmu, vol. 4, no. 1 (September 5, 2023): 

https://doi.org/10.19109/elsunnah.v4i1.16443 
3 Lihat: Muhammad bin Ahmad al-Ẓahabi, Taẓkirah al-Ḥuffāż, jilid 4, Cet. I (Beirut: Dār al-

Kutub al-‘Ilmiyyah, 1998). Ismā’īl bin ‘Umar bin Kaṡīr, al-Bidāyah wa al-Nihāyah, jilid 13, Cet. I (Dār 

Iḥyā al-Turāṡ al-‘Arabi, 1988). ‘Abd al-Wahhāb bin Taqiyuddīn al-Subki, Ṭabaqāt al-Syāfi’iyyah, jilid 8, 

Cet. II (Hajr li al-Ṭibā’ah, 1413 H). ‘Abd al-Gani al-Daqr, al-Imām al-Nawawi, Cet. IV (Beirut: Dār al-

Qalam, 1994). 
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2. Mempelajari kitab al-Kamāl fi Asmā al-Rijāl -karya al-Maqdisī- dari Khalid bin 

Yusuf bin Sa’d al-Nablusi (w. 663 H). 

3. Mendengarkan hadis dari Abd al-Rahman bin Abi ‘Amr, Ibnu Qudamah al- 

Maqdisī (w. 672 H), Ahmad bin ‘Abd al-Daim al- Maqdisī (w. 668 H), Ismail 

bin Ibrahim al-Tanukhi (w. 672 H), Muhammad bin ‘Abd al-Muhsin al-Ansari 

(w. 662 H), ‘Abd al-Karim bin ‘Abd al-Samad bin al-Harastani (w. 662 H), 

Yahya ibn Abi al-Fath al-Harani al-Sairifi (w. 678 H), Ibrahim bin ‘Umar bin 

Nasr al-Wasiti (w. 692 H), dan lainnya. 

4. Pada ilmu Fikih dan Usul Fikih, ia belajar pada Ishaq bin Ahmad bin ‘Utsman 

al-Magribi al-Dimasyqi (w. 650 H), ‘Abd al-Rahman bin Nuh bin Muhammad 

al- Maqdisī al-Dimasyqi (w. 654 H), Sallar bin al-Hasan al-Irbili al-Halabi al-

Dimasyqi (w. 670 H), ‘Umar bin Bundar bin ‘Umar al-Taflisi al-Syāfi’ī (w. 672 

H), dan lainnya. 

Kemudian ia menjadi guru pada al-Madrasah al-Iqbāliyyah al-Syāfi’iyyah, al-

Madrasah al-Falakiyyah al-Syāfi’iyyah dan al-Madrasah al-Rukniyyah al-Syāfi’iyyah, 

menggantikan Aḥmad bin Khalkan (w. 681 H) yang saat itu memiliki amanah 

kepemerintahan. Ia juga merupakan guru besar pada sekolah hadis Dār al-Ḥadīṡ al-

Asyrafiyyah setelah wafatnya Abu Syāmah ‘Abd al-Raḥmān bin Ismā’īl (w. 665 H), di 

sana ia menyebarkan ilmu-ilmu yang bermanfaat dan mencetak murid-muridnya yang 

berkualitas, adapun yang terkemuka di antara mereka adalah sebagai berikut: 

1. Sulaiman bin Hilal al-Ja’farī (w. 725 H).  

2. Ahmad bin Farah al-Isybili (w. 699 H), ia memiliki jadwal pelajaran Ṣaḥīḥ al-

Bukhari dan Ṣaḥīḥ Muslim pada setiap Senin dan Kamis.  

3. Muhammad bin Ibrahim bin Jama’ah (w. 733 H).  

4. ‘Ali bin Ibrahim bin Daud, ibn al-’Attar (w. 724 H), yang diberi julukan 

Muktasar al-Nawawī.  

5. Al-’Ala ‘Ali bin Ayyub bin Mansur al-Maqdisi (w. 748 H), ia telah menyalin 

kitab al-Minhaj dengan tangannya. 

Imam al-Ẓahabī yang merupakan seorang ulama yang diakui perkataannya 

dalam menilai seseorang dalam kitabnya Siyar A’lām al-Nubalā` menyebutkan 

bahwasanya al-Nawawī adalah seorang al-imam, al-ḥāfiż, qudwah, syaikh al-Islam, 

lambang para wali, memiliki banyak karya yang bermanfaat. Seperti itu pula disebutkan 

oleh muridnya yaitu al-Isybili (w. 699 H), al-Nawawī memiliki tiga hal yang kiranya 

salah satu di antaranya terdapat pada diri seseorang maka dilakukan rihlah kepadanya, 

tiga hal itu adalah ilmu, zuhud dan amar makruf nahi mungkar. 

Al-Nawawī adalah seorang ulama yang telah mewariskan kepada kaum 

muslimin banyak karyanya pada bidang ilmu yang bermacam-macam, yang telah ia tulis 

sejak berumur (sekitar) 30 tahun. Tidak lebih dari masa 16 tahun ia telah menulis 

banyak karya-karyanya. Di antara karya-karya tersebut yaitu: 

1. Al-Minhāj fī Syarḥ Ṣaḥīḥ Muslim bin al-Ḥajjāj.  

2. Riyāḍ al-Ṣāliḥīn, buku yang hampir ditemui di setiap masjid. 

3. Al-Aẓkār al-Muntakhabah min Kalām Sayyid al-Abrār.  

4. Al-Arba’īn, kitab karyanya ini adalah yang paling populer dari kitab arba’īn 

yang lainnya.  

5. Al-Isyārāt ilā Bayān al-Asmā al-Mubhamāt.  
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6. Irsyād Ṭullāb al-Ḥaqāiq ilā Ma’rifah Sunan Khair al-Khalāiq, yang selanjutnya 

di-ikhtiṣār menjadi kitab al-Taqrīb wa al-Taiṣīr li Ma’rifah Sunan al-Basyīr al-

Naẓīr, kedua kitab ini yang akan menjadi kajian pada makalah ini.  

7. Al-Khulāṣah fī Aḥādīṡ al-Aḥkām.  

8. Al-Talkhīṣ, syarh Ṣaḥīḥ al-Bukhāri, hanya saja ajalnya lebih mendahuluinya dari 

merampungkan kitab tersebut, ia telah sampai pada kitab al-‘ilm bab sabda Nabi: 

  .الدين النصيحة

9. Al-Imlā ‘alā Ḥadīṡ al-A’māl bi al-Niyyāt.  

10. Jāmi’ al-Sunnah. 

Pada tahun 676 H, al-Nawawī kembali ke kampungnya Nawā setelah sekitar 28 

tahun berada di Damaskus, kemudian ia bersafar mengunjungi Bait al-Maqdis dan 

kembali lagi ke Nawa. Kemudian ia sakit dan wafat pada 24 Rajab tahun itu. 

 

B. Kitab al-Irsyād dan al-Taqrīb, Tujuan dan Metode Penulisannya.4  

Kitab Irsyād Ṭullāb al-Ḥaqāiq ilā Ma’rifah Sunan Khair al-Khalāiq merupakan 

mukhtaṣar (ringkasan) dari kitab Ma’rifah Anwā’ ‘Ulūm al-Ḥadīṡ karya Ibnu al-Ṣalāh, 

al-Nawawī berkata pada muqaddimah al-Irsyād: “Pada buku ini -in syā Allāh- saya 

akan meringkas kitab Ma’rifah ‘Ulūm al-Ḥadīṡ karya al-imām al-ḥāfiż al-ḍābiṭ al-bāri’ 

al-mutqin Abu ‘Amr ‘Uṡmān bin ‘Abd al-Raḥmān al-Syāfi’ī, yang dikenal dengan nama 

Ibnu al-Ṣalāh.” Kitab al-Irsyād dan al-Taqrīb keduanya memuat 65 tema pembahasan, 

seperti yang terdapat pada Muqaddimah Ibnu al-Ṣalāḥ. 

Kemudian ia menyebutkan alasan kitab al-Irsyād disusun: “Buku tersebut 

(Muqaddimah Ibnu al-Ṣalāḥ) sekalipun juga terbilang ringkas namun pada masa ini 

semangat menghafalkannya telah melemah, ambisi menurun kepada kemalasan dan 

futur, hampir saja buku itu ditinggalkan, padahal buku itu mengandung manfaat yang 

sangat banyak.” Selanjutnya kitab al-Irysād kembali ia ringkas menjadi kitab al-Taqrīb 

wa al-Taysīr li Ma’rifah Sunan al-Basyīr al-Naẓīr.5  

Kemudian ia menyebutkan metode umum yang digunakan dalam meringkas 

Muqaddimah Ibnu al-Ṣalāh: “Saya meringkasnya dengan bahasa yang mudah dipahami, 

tetap memperhatikan hal-hal inti dan yang bukan inti, menggunakan ungkapan-

ungkapan penulisnya (Ibnu al-Ṣalāh) pada sebagian besar pembahasan kecuali jika 

terdapat maslahat, menyebutkan dalil-dalil dan contoh-contoh singkat, dan memberikan 

tambahan-tambahan kecil.” Oleh karena itu kitab al-Irsyād bukan sekedar ringkasan, 

tetapi al-Nawawī melakukan taḥqīq (memeriksa kembali), tadqīq (meneliti dengan 

cermat) dan melengkapi hal-hal penting lainnya.  

Adapun pada kitab al-Taqrīb, al-Nawawī menggunakan kalimat yang lebih 

ringkas namun jelas dan tetap menjaga maksud dari materi pembahasan, tidak 

mencantumkan sejumlah tambahan-tambahan yang terdapat pada al-Irsyād, penempatan 

suatu pembahasan dipindahkan ke pembahasan yang lain, serta tidak menjaga bahasa 

yang digunakan Ibnu al-Ṣalāh. Sehingga dari segi muatan materi, maka kitab al-Irsyād 

 
4 Lihat: Yaḥyā bin Syaraf al-Nawawi, Irsyād Ṭullāb al-Ḥaqāiq ilā Ma’rifah Sunan Khair al-

Khalāiq, jilid 1 (Cet. I; Saudi: Maktabah al-Īmān, 1987), h. 66-71. Mukaddimah taḥqīq, oleh ‘Abd al-Bāri 

Fatḥullāh al-Salafi. Yaḥyā bin Syaraf al-Nawawi, al-Taqrīb wa al-Taysīr (Cet. I; Beirut: Dār al-Kutub al-

‘Arabi, 1985), h. 23. 
5 Buku ini disyarah oleh Jalaluddin al-Suyūṭi pada kitabnya Tadrīb al-Rāwi fī Syarḥ Taqrīb al-

Nawawi. 
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mengandung lebih banyak pembahasan, karena al-Nawawī mempertahankan 

penyusunan Ibnu al-Ṣalāḥ dan menambahkan beberapa pembahasannya. Adapun pada 

kitab al-Taqrīb, maka sebagian tambahan-tambahan itu tidak dimasukkan. 

Selanjutnya metode-metode tersebut diterapkan pada maksud-maksud berikut, 

(yang penerapannya dapat ditemukan di -sekitar- 55 tempat): 

1. Taqyīd Mutlaq yaitu memberikan batasan tertentu pada sesuatu yang awalnya 

disebut secara mutlak. Contoh: 

َّر َّخ َّال َََّّّن َّب َََّّّالل َََّّّد َّب ََّّع َّب َّأ َََّّّنمَّإ َََّّّثُمَّ
ََّّف  َََّّّن  َّع َّ.َّي  َّث َّي َّد َّال َََّّّن َّم َََّّّتَّبَُّث  َّاَّي  َّاَّم مَّم َّل َّس َّمَُّو َََّّّيمَّار َّخ َّالبَََُّّّتَّو َّفَُّاَّي  َّم َََّّّلمَّ:َّق َّال َّق َََّّّظ َّاف َّال َََّّّم 

  6.ام َّه َّي َّاب  َّت َّك َّ
Pada pembahasan bagian7 ke-1, Ibnu al-Ṣalāḥ menyebutkan perkataan Abu 

‘Abdillāh bin al-Akhram: “Hadis ṡābit (sahih) yang tidak tercantum pada Ṣaḥīḥ al-

Bukhāri dan Muslim jumlahnya sedikit.” Kalimat ini dapat dipahami bahwa secara 

mutlaq kitab-kitab hadis yang lain tidak banyak mengandung hadis sahih yang tidak 

terdapat pada al-Ṣaḥīḥain. 

و َّتَّل َّق َُّ ل َّال َّق َََّّّن َّم َََّّّلَّو َّق  َََّّّابَّو َّالصمَّ:َّ َّلمَّإ َََّّّح َّي َّح َّالصمَََّّّن َّم َََّّّم َّل َّالإ س َََّّّلَّو َّصَُّأَََُّّّي َّه َََّّّت  َّالمَََّّّة َّس َّم َّال َََّّّب َّتَُّالكَََُّّّن َّع َََّّّجَُّرَُّي  َََّّّ:َّ
 8مُ.َّل َّع َّأ ََّّاللَُّي،َّو َّائ َّس َّالنمَّو َََّّّيَّذ َّم َّالتّ  َّو ََّّد َّاوَُّد ََّّب  َّأ ََّّنَّن َّسَُّو ََّّان َّح َّي َّح َّالصمََّّي َّه َّ،َّو َّي  َّس َّالي َّ

Al-Nawawī berkata: “Yang benar adalah hadis sahih yang tidak disebutkan pada 

kitab yang lima (al-Kutub al-Khamsah) -yaitu al-Ṣaḥīḥain, Sunan Abi Dawud, al-

Tirmiẓi dan al-Nasāi- jumlahnya sedikit”. 

2. Taṣḥīḥ Miṡāl yaitu mengoreksi contoh yang keliru. Contoh: 

َََّّّن َّم َََّّّان َّن َّث  َّا َََّّّل َّجَُّالرمَََّّّن َّع َََّّّي َّو َّر َّي  َََّّّن َّأ َََّّّةَُّال َّه َّال َََّّّه َّب َََّّّعَُّف َّت َّر َّاَّت  َّم َََّّّل َّق َّأ َّ:َّو َّبَّي َّط َّال َََّّّال َّق َّ
 
َّهَُّل َََّّّتَّبَُّث  َّي  َََّّّل َََّّّهَُّنمَّأ َََّّّلمَّ،َّإ َّم َّل َّلع َّب َََّّّن َّي َّر َّو َّهَُّش َّال

 .مَُّل َّع َّأ ََّّاللَُّ،َّو َّهَُّان َّي َّاَّب  َّن َّم َّدمَّاَّق َّاَّم مَّذ َّه َّو ََّّ،هَُّن َّاَّع َّم َّه َّت َّاي َّو َّر َّب ََّّة َّال َّد َّالع ََّّمَُّك َّحَُّ
ََّّو َّر َّي  َََّّّل  َََّّّي َّم َّل َّس َّال َََّّّاسَّد َّر َّم َََّّّم َّهَُّن  َّ،َّم َّد َّاح َّو َََّّّاو َّر َََّّّي َُّغ َََّّّم َّل َََُّّّس َّي َّل َََّّّة َّاع َّج  َََّّّث َّي َّد َّح َََّّّه َّح َّي َّح َّص َََّّّف  َََّّّي َّار َّخ َّالبَََُّّّج َّرمَّخ َََّّّد َّ:َّق َّتَّل َّق َُّ
ََّّب َّع َّنَّك َّب َََّّّةَُّع َّي  َّب َّر َََّّّم َّهَُّن  َّم َََّّّد َّاح َّو َََّّّي  َّغ َََّّّم َّل َََُّّّي َّاو َّر َََّّّل َََّّّم َّو َّق  َََّّّث َّي َّد َّح َََّّّم َّل َّس َّمَََُّّّج َّرمَّخ َََّّّك َّل َّذ َّك َّ،َّو َّم َّاز َّح َََّّّب  َّأ َََّّّن َّب َََّّّس َّي َّق  َََّّّي َُّغ َََّّّهَُّن َّع َّ

َّه َّن َّو َّك َََّّّن َّع َََّّّجَُّرَُّيُ َََّّّد َّيَّق َّاو َّالرمَََّّّنمََّّأ َّل ََّّإ َّي َّص َّاَّم َّم َّهَُّن  َّم َََّّّك َّل َّذ َّ،َّو َّن َّح  َّالرمَََّّّد َّب َّع َََّّّن َّب َََّّّة َّم َّل َّس َََّّّب  َّأ َََّّّي َُّغ َََّّّهَُّن َّع َََّّّو َّر َّي  َََّّّل  َََّّّيّ َّم َّل َّس َّال َّ
9.َّهَُّن َّع َََّّّد َّاح َّو ََّّة َّاي َّو َّر َّب ََّّدا َّو َّدَُّر َّم ََّّل َّو َّهَُّم  َّ

 

Pada pembahasan bagian ke-23, Ibnu al-Ṣalāh menyebutkan perkataan al-Khaṭīb 

bahwa jahālah pada rawi hadis dapat terangkat (dihapus), jika terdapat 2 orang yang 

dikenal keilmuannya telah meriwayatkan dari rawi tersebut. Hanya saja hal itu tidak 

berarti rawi tersebut lantas disebut adil. Ibnu al-Ṣalāh kemudian mengkritik kaidah itu 

dengan mengangkat contoh dari Ṣaḥīh al-Bukhāri bahwa terdapat sejumlah rawi yang 

meriwayatkan darinya hanya 1 orang saja seperti Mirdās al-Aslami dan Rabī’ah bin 

 
6 ‘Uṡmān bin ‘Abd al-Raḥmān Ibnu al-Ṣalāh, Ma’rifah Anwā’ ‘Ulūm al-Ḥadīṡ, Cet. 1 (Beirut: 

Dār al-Fikr, 1986), h. 20. 
7 Kata “bagian” diistilahkan oleh Ibnu al-Ṣalāh dan al-Nawawi dengan kata “النوع” 
8 Yaḥyā bin Syaraf al-Nawawi, Irsyād Ṭullāb al-Ḥaqāiq ilā Ma’rifah Sunan Khair al-Khalāiq, 

jilid 1. 
9 ‘Uṡmān bin ‘Abd al-Raḥmān Ibnu al-Ṣalāh, Ma’rifah Anwā’ ‘Ulūm al-Ḥadīṡ, h. 113. 
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Ka’b al-Aslami, sehingga kaidah itu tidak mampu menghapus jahālah pada rawi 

tersebut, sedangkan hadisnya terdapat pada Ṣaḥīh al-Bukhāri. 

اَّب  َََّّّه َّي َّل َّع َََّّّخ َّي َّالشمَََّّّد َّر َّ.َّو َّث َّي َّد َّال َََّّّل َّه َّأ َََّّّن َّع َََّّّهَُّل َّق َّن  َََّّّل َّ،َّب َّاد َّه َّت َّج َّا ََّّن َّع َََّّّهَُّل َّقَُّي  َََّّّل  َََّّّو َّهَُّ،َّف  َّبَّي َّط َّال َََّّّهَُّر َّك َّاَّذ َّم َََّّّابَّو َّ:َّالصمَّتَّل َّق َُّ
10َّ.ن َّفا َّو َّرَُّع َّم ََّّان َّيمَّاب َّح َّص ََّّة َّع َّي  َّب َّر َّاس اَّو َّد َّر َّم ََّّنمَّإ َّ،َّف َّب َّج َّع ََّّهَُّر َّك َّذ َّ

Al-Nawawī berpendapat bahwa kalimat al-Khaṭib sudah benar, sebagaimana ia 

menukilnya dari para ahli hadis. Adapun komentar Ibnu al-Ṣalāh terlihat aneh, karena 

Mirdās dan Rabī’ah adalah dua orang sahabat yang terkenal. 

3. Tauḍīḥ Qā’idah yaitu menjelaskan kaidah yang disebutkan. Contoh: 

ىََّّل َّ،َّع َّد َّاح َّو َََّّّد َّع َّاَّب  َّد َّاح َّ،َّو َّه َّي َّف َََّّّم َّه َّد َّارَُّو َّت  َّو َََّّّاد َّن َّس َّالإ َََّّّال َّج َّر َََّّّع َّابَُّت َّت  َََّّّن َّع َََّّّة َّار َّب َّع َََّّّو َّهَُّ،َّو َّد َّي َّان َّس َّال َََّّّت َّو َّعَُّن َََُّّّن َّم َََّّّلَُّسَُّل َّس َّالتمَّ
م َّل َّإ َََّّّك َّل َّذ َََّّّمَُّس َّق َّن  َّي  َّ.َّو َّة َّد َّاح َّو َََّّّة َّال َّح َََّّّو َّأ َََّّّة َّف َّص َّ ي ََّّ و َّل َّم َّح َّالتمَّو َََّّّة َّاي َّو َّلرّ َّل َََّّّة َّف َّص َََّّّنَّو َّكَُّاَّ م َّل َّإ َّ،َّ ي ََّّ َّو َّأ َََّّّاة َّو َّلر َّل َََّّّة َّف َّص َََّّّنَّو َّكَّاَّ
ثُمَّم َّل َََُّّّة َّال َّح َّ م َّل َّإ َََّّّمَُّس َّق َّن  َّت  َََّّّ-ََّّك َّل َّذ َََّّّو َّن  ََّّو َّال َّع َّف  َّأ ََّّو َّال َّو َّق  َّأ َََّّّ-ََّّم َّال َُّو َّح َّأ َّو َََّّّك َّل َّذ َََّّّف  َََّّّم َّات  َّف َّص َََّّّنمَّإ َََّّّ.َّ ...َََّّّه َّي َّص َّنُ َََّّّاَّل ََّّ
َّو َّ،َّأ َّاد َّن َّس َّالإ َََّّّر ََّّآخ َّل َّ(َّإ َّن َّل َّفَََُّّّتَّع َّ:َّس  َّال َّق َََّّّن َّل َّفَََُّّّتَّع َّ َّ)س  َّب َََّّّلَُّس َّل َّس َّت َّاَّي  َّم َََّّّل َّم َّح َّالتمَّو َََّّّة َّاي َّو َّلرّ َّل َََّّّة َّف َّص َََّّّنَّو َّكَُّاَّي َّم َََّّّالَّث َّم َّو َّ
.ََّّه َّر ََّّآخ َّل َّإ َََّّّن َّل َّفَََُّّّالل ََّّو َّن َّب  َّخ َّ:َّأ َّال َّق َََّّّن َّل َّفَََُّّّالل ََّّو َّن َّب  َّخ َّأ َََّّّ:ك َّل َّذ َََّّّن َّم َّ،َّو َّه َّر ََّّآخ َّل َّ(َّإ َّن َّب  َّخ َّ)أ َََّّّو َّا(َّأ َّن َّث  َّدمَّ َّ)ح َّب َََّّّلَُّس َّل َّس َّت َّي  َّ

ا َّثَّي َّد َّح َّ َََّّّ،ك َّت َّاد َّب َّع َََّّّن َّس َّحَُّو َََّّّك َّر َّك َّذ َّو َََّّّك َّر َّك َّىَّشَُّل َّع َََّّّنّ  َّع َّأ َََّّّممَّهَُّللمَّ:َّ
ُ
إ َّم َّل  َّو َّق َّب َََّّّلَُّس َّل َّس َّت َّال ف  َّك َّب َّح َّأَََُّّّنّ  َّ:َّ و َّل َّقَُّ،َّ ََّّثَّي َّد َّح َّ،َّ

 . 11ةي  َّث َّىَّك َّو َّر َّت َُّاَّو َّه َّي  َّو َّر َّن  ََّّك َّل َّذ َّاهَّل َّب َّش َّأ ََّّ،َّف  َّد َّالي َََّّّف  ََّّدّ َّالع ََّّث َّي َّد َّح َّ،َّو َّد َّلي َّب ََّّكَّي َّب َّش َّالتمَّ
Pada bagian ke-33, Ibnu al-Ṣalāh membahas hadis musalsal. Tasalsul adalah 

salah satu karakter periwayatan hadis, yaitu keadaan para rawi hadis melakukan hal 

yang sama pada saat meriwayatkan hadis, kadang pada proses al-taḥammul wa al-adā’, 

contohnya seluruh rawi menggunakan metode al-samā’, mereka menggunakan kata 

اللهم أعني على ذكرك وشكرك وحسن  Atau kadang pada sifat rawi, contohnya pada hadis .سمعت

أحبك seluruh rawinya mengawali periwayatan dengan kata  12,عبادتك  sebagaimana ,إني 

Nabi mengatakannya kepada Mu’āẓ. Terdapat tasalsul dalam bentuk ucapan (seperti 

contoh di atas), atau tasalsul perbuatan (seperti gerakan tangan). 

َّه َّن  َّم َّ:َّو َّتَّل َّق َُّ
ُ
:ََّّرّ َّذ َََّّّب  َّأ َََّّّث َّي َّد َّح َّ،َّك َّم َّان  َّد َّل َّب َََُّّّو َّأ َََّّّم َّاب  َّس َّن َّأ َََّّّو َّأ َََّّّم َّاهَُّن َّكَََُّّّو َّأ َََّّّم َّه َّئ َّآب َََّّّاء َّس  َّأ َّو َََّّّاة َّومَّالر َََّّّاء َّس  َّأ َََّّّاق َّف َّتّ َّب  َََّّّلَُّس َّل َّس َّاَّال

َّب َّس َّل َّس َّمَََُّّّل  َََّّّع َّق َّ.َّو َّم َّل َّس َّمََُّّح َّي َّح َّص َََّّّف  ََّّج َّرمَّمُ َََّّّثَّي َّد َّال ََّّهَُّتَُّي  َّد َّه َََّّّن َّم َََّّّلمَّإ َََّّّال َّض َََّّّم َّكَُّل َّكَََُّّّي َّاد َّب ََّّع َّي َّ َّاد َّن َّس َّب  َََّّّاهَُّن َّي  َّو َّر َََّّّد َّل َّلب  َّل 
د َّن َّأ َّو َََّّّن َّو َّي  َّق َّش َّم َّد َََّّّم َّهَُّل َّكَُّ و َّي َّق َّش َّم ََّّ ن َّذ َّه َّ.َّ و َّان َّم َّز َّال َََّّّه َّذ َّه َََّّّف  َََّّّر َّد َّاَّ َّث َّي َّاد َّح َّأ َََّّّة َّث َّل َّث َََّّّاب َّت َّالك َََّّّر َّآخ َََّّّف  َََّّّي َّو َّر َّأ َّس َّ،َّ
َّه َّن  َّم َّ.َّو َّي  َّيّ َّق َّش َّم َّلدّ َّب ََّّة َّل َّس َّل َّس َّمَُّ

ُ
ََّّث َّي َّد َّح َّ،َّك َّه َّي َّق َّف ََّّن َّع ََّّه َّي َّق َّ،َّف َّاء َّه َّق َّلفَُّب ََّّلَُّس َّل َّس َّاَّال

ُ
 13.مَُّل َّع َّأ ََّّاللَُّ.َّو َّار َّي َّل َّب ََّّان َّع َّاي َّب َّت  َّال

Imam al-Nawawī menjelaskan kaidah tersebut dengan tambahan bahwa terdapat 

tasalsul nama rawi atau nama bapaknya, kuniyah, nasab, dan daerah, seperti hadis yang 

 
10 Yaḥyā bin Syaraf al-Nawawi, Irsyād Ṭullāb al-Ḥaqāiq ilā Ma’rifah Sunan Khair al-Khalāiq, 

jilid 1.  
11 Uṡmān bin ‘Abd al-Raḥmān Ibnu al-Ṣalāh, Ma’rifah Anwā’ ‘Ulūm al-Ḥadīṡ, h. 275. 
12 Sulaimān bin al-Asy’aṡ al-Sijistāni, Sunan Abi Dāwūd, jilid 2, Cet. I (Beirut: Dār al-Risālah al-

‘Ālamiyyah, 2009). 
13 Yaḥyā bin Syaraf al-Nawawi, Irsyād Ṭullāb al-Ḥaqāiq ilā Ma’rifah Sunan Khair al-Khalāiq, 

jilid 2. 
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diriwayatkan Abu Ẓar هديته منَّ إلَّ ضالَّ عباديَّكلكمَّ  pada Ṣaḥīḥ Muslim,14  seluruh يَّ

rawinya berasal dari Damaskus sebagaimana terdapat pula hadis musalsal fukaha. 

4. Syarḥ al-Ma’nā yaitu menjelaskan makna tertentu yang disebutkan penulis. 

Contohnya terdapat pada contoh poin ke-3, al-Nawawī menjelaskan makna 

tasalsul daerah para rawi. 

5. Ziyādah Far’ yaitu menambah cabang bahasan yang baru. Termasuk dalam hal 

ini pemindahan bahasan tertentu ke tempat lain yang dipandang lebih cocok. 

َََّّّاع َّو َّن  َّأ َََّّّف  َََّّّدمَّعَُّن  ََََّّّّل  َّنمَّإ َََّّّثُمَّ
ُ
ََّّهَُّي َُّغ َّو َََّّّاس َّبمَّع َََّّّنَّب َّا َََّّّه َّي َّو َّر َّاَّي  َّم َّلَُّث  َّم َََّّّاب ّ َّح َّالصمَََّّّلَُّس َّر َّمَََُّّّه َّق َّالف َََّّّل َّو َّصَُّأَََُّّّىَّف  َّممَّس َّاَّيَُّم َََّّّه َّو َّن  َّو َََّّّل َّس َّر َّال

َََّّّم َّك َّحَََُّّّف  َََّّّك َّل َّذ َََّّّنمَّ؛َّل  َّهَُّن َّم َََّّّهَُّو َّعَُّم َّس َّي َََّّّل  َّو َََّّّم َّلمَّس َّو َََّّّه َّي َّل َّع َََّّّىَّاللَُّلمَّص َََّّّالل َََّّّل َّو َّسَُّر َََّّّن َّع َََّّّة َّاب َّح َّالصمَََّّّاث َّد َّح َّأ َََّّّن َّم َّ
 
ََّّل َّو َّصَُّو َّال

َّ
ُ
ل  َّد َّن َّس َّال و َّة َّاب َّح َّالصمَََّّّن َّع َََّّّم َّهَُّت  َّاي  َّو َّر َََّّّنمَّ،َّ َّح َّلصمَّب َََّّّة َّال َّه َّال َّ،َّ غ َّاب  ل  َّة َّح َّاد َّق َََّّّي  ََّّ و َّل َّو َّدَّعَََُّّّم َّهَُّلمَّكَََُّّّة َّاب َّح َّالصمَََّّّنمَّ،َّ ََّّاللَُّ،َّ
 .15مَُّل َّع َّأ َّ

Pada kalimat di atas dan paragraf sebelumnya dalam pembahasan bagian ke-9, 

Ibnu al-Ṣalāh menjelaskan pembahasan hadis mursal, mencakup mursal al-ṣaḥābi dan 

mursal gair al-ṣaḥābi.  

َََّّّن َّب َََّّّد َّي َّع َّس َََّّّل َّس َّر َّمَََُّّّنمَّاَّأ َّن َّاب َّح َّص َّأ َََّّّاء َّه َّق َّف َََُّّّد َّن َّع َََّّّر َّه َّت  َّش َّ.َّا َّه َّي َّل َّإ َََّّّاجَُّت َّيُ َََّّّهَُّتَُّق َّل  َّأ َََّّّع َّر َّف  َّ
ُ
ََّّتّمَّ،َّح َّيّ َّع َّاف َّالشمَََّّّد َّن َّع َََّّّة َّجمَّحَََُّّّب َّيّ َّس َّال

َََّّّر َّص َّت َّمُ َََّّّف  ََّّاللَََُّّّهَُّح  َّر ََّّي َّع َّاف َّالشمَََّّّال َّاَّق َّنّم َّإ َّ،َّو َّك َّل َّىَّذ َّل َّع َََّّّرَّم َّال ََّّس َّي َّل َّ،َّو َّك َّل َّذ َََّّّي  َّغ ََّّن َّو َّف َُّر َّع َّي  َََّّّل َََّّّم َّهَُّن  َّاَّم َّي  َّث َّك َََّّّنمَّأ َّ
ُ
َّز َّال :16َََّّّن 

ََّّن َّب ََّّد َّي َّع َّس ََّّالَّس َّر َّإ َّو َّ
ُ
ََّّبَّاح َّص ََّّر َّك َّذ َّ،َّف َّن َّس ََّّح َّن َّد َّن َّع ََّّب َّيّ َّس َّال

ُ
ََّّن َّع َّم ََّّف  ََّّه َّق َّالف ََّّل َّو َّصَُّأََُّّاَّف  َّن َّاب َّح َّص َّأ ََّّن َّم ََّّهَُّي َُّغ َّو ََّّب َّذمَّه َّال

:َّال َّق َََّّّن َّم َََّّّم َّهَُّن  َّم َّ.َّو َّدَّي َّان َّس َّم َََّّّت َّد َّج َّوَُّف  َََّّّت َّش َّتّ َّاَّف َُّنم َّل  َََّّّة َّجمَّحَََُّّّهَُّلَُّي  َّاس َّر َّ:َّم َّال َّق َََّّّن َّم َََّّّم َّهَُّن  َّ،َّم 17َّه َّاب َّح َّص َّل  َََّّّي  َّه َّج َّو َََّّّه َّم َّل َّك َّ
َّب ََّّحَُّي َّج َّالتم َّ،َّو َّه َّب ََّّي َّع َّاف َّالشمََّّح َّجمَّاَّر َّنّم َّإ َّ.َّو َّهَُّرَُّكَُّذ َّاَّن َّىَّم َّل َّاَّع َّه َّي  َّغ َّك َََّّّي َّه ََّّل َّب ََّّهَُّد َّن َّع ََّّة َّجمَّب ََُّّت َّس َّي َّل َّ

ُ
 . 18ح َّي َّح َّص ََّّل َّس َّر َّل

Kemudian al-Nawawī memberikan tambahan cabang pembahasan, bahwasanya 

terdapat sebuah kaidah yang dikenal oleh ulama fikih mazhab al-Syāfi’iyyah bahwa 

mursal Sa’īd bin al-Musayyib adalah hujah menurut imam al-Syāfi’ī, bahkan banyak 

dari mereka hanya mengetahui pendapat itu. Padahal imam al-Syāfi’ī menyebutkan 

pada Mukhtaṣar al-Muzani bahwa mursal Sa’īd bin al-Musayyib adalah hasan (baik). 

Ucapan ini dipahami oleh oleh murid-muridnya dengan 2 makna, di antara mereka ada 
yang berpendapat bahwa mursal Sa’īd bin al-Musayyib adalah hujah karena setelah 

diteliti mursal-nya didapati (bersambung) sanadnya, sedangkan pendapat yang lain 

adalah mursal Sa’īd bin al-Musayyib bukan hujah sebagaimana mursal rawi yang lain. 

Hanya saja al-Syāfi’ī menyebutkan bahwa mursal-nya hasan karena melakukan tarjih 

dengan mursal (jika terdapat penguat) adalah hal yang boleh (begitupula dengan mursal 

 
14 Muslim bin al-Ḥajjāj bin Muslim, Ṣaḥīḥ Muslim, jilid 4 (Beirut: Dār Iḥyā al-Turāṡ al-‘Arabi), 

h. 1994. 
15 ‘Uṡmān bin ‘Abd al-Raḥmān Ibnu al-Ṣalāh, Ma’rifah Anwā’ ‘Ulūm al-Ḥadīṡ, h. 56. 
16 Ismā’īl bin Yaḥyā al-Muzani, Mukhtaṣar al-Muzani, jilid 8 (Beirut: Dār al-Ma’rifah, 1990), h. 

176. 
17 Ibrāhīm bin ‘Ali al-Syīrāzi, al-Luma’ fī Uṣūl al-Fiqh, Cet. II (Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 

2003), h. 73. 
18 Yaḥyā bin Syaraf al-Nawawi, Irsyād Ṭullāb al-Ḥaqāiq ilā Ma’rifah Sunan Khair al-Khalāiq, 

jilid 1. 
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selain Sa’īd bin al-Musayyib). Adapun pada kitab al-Taqrīb, al-Nawawī tidak menyebut 

tambahan faidah ini.  

6. Rad ‘alā al-Muṣannif yaitu menyebutkan kritik atau bantahan terhadap argumen 

penulis. Contohnya seperti pada poin ke-2, al-Nawawī memberikan kritik 

terhadap argumen yang disebutkan oleh Ibnu al-Ṣalāh. 

7. Qaṣr al-‘Ibārāt atau al-Īṭāl artinya meringkas ungkapan penulis, atau 

menambahkan kata atau kalimat pada ungkapan penulis. Contoh:  

Pada bagian ke-26 poin 6, Ibnu al-Ṣalāh membahas tentang memotong matan 

hadis pada bab tertentu dengan tujuan menyebutkan syāhid yang dimaksudkan, dengan 

ungkapan berikut: 

َََّّّعَُّي َّط َّق َّاَّت  َّممَّأ َّو َّ
ُ
َََّّّن َّم َّ،َّو َّبَّر َّق  َّأ َََّّّاز َّو ََّّال َّل َّإ َََّّّو َّهَُّ،َّف  َّاب َّو َّب  َّال َََّّّف  ََّّهَُّق َّي  َّر َّف َّت  َّ،َّو َّد َّاح َّالو َََّّّث َّي َّد َّال َََّّّت  َّم َََّّّف َّنّ َّص َّال

 
ََّّد َّق َّ،َّو َّدَّع َّب  َّأ َََّّّع َّن َّال

َّ.19،َّواللَّأعلمة َّيمَّاه َّر َّك َََّّّن َّم ََّّو َّلَُّي  ََّّل َّ،َّو َّث َّي َّد َّال ََّّة َّممَّئ َّأ ََّّن َّم ََّّد َّاح َّو ََّّي َُّغ َّ،َّو َّي َّار َّخ َّالبَُّ،َّو َّك َّال َّم ََّّهَُّل َّع َّف  َّ
Adapun al-Nawawī pada al-Irsyād meringkasnya dengan ungkapan: 

َََّّّعَُّي َّط َّق َّاَّت  َّممَّأ َّو َّ
ُ
ََّّل َََّّّن َّم َّو َََّّّي َّار َّخ َّالبَُّو َََّّّك َّال َّم َََّّّهَُّل َّع َّف  ََّّد َّق َََّّّبَّر َّق  َّأ َََّّّاز َّو ََّّال َّل َّإ َََّّّو َّهَُّف  َََّّّاج َّج َّت َّح َّل َّل َََّّّاب َّو َّب  َّال َََّّّف  َََّّّث َّي َّد َّال َََّّّف َّنّ َّص َّال

  20..َّواللَّأعلمه َّي َّل َّع ََّّقَّاف َّو َّي  ََّّهَُّن َّظَُّاَّأ َّم َّ.َّو َّة َّاه َّر َّك َََّّّن َّم ََّّو َّلَُّي  ََّّل َّ:َّو َّخَُّي َّالشمََّّال َّ.َّق ََّّة َّممَّئ َّال ََّّن َّىَّم َّص َّيُ َّ
Sedangkan pada al-Taqrīb, al-Nawawī menjadikannya pada point ke-lima.21 

 

KESIMPULAN 
Kitab Irsyād Ṭullāb al-Ḥaqāiq ilā Ma’rifah Sunan Khair al-Khalāiq merupakan 

mukhtaṣar dari kitab Ma’rifah Anwā’ ‘Ulūm al-Ḥadīṡ karya Ibnu al-Ṣalāḥ, dan 

kemudian kembali diringkas pada kitab al-Taqrīb wa al-Taysīr li Ma’rifah Sunan al-

Basyīr al-Naẓīr. Hal yang mendorongnya untuk menulis kedua kitab tersebut adalah 

kekhawatiran kitab Muqaddimah Ibnu al-Ṣalāḥ dilupakan, tidak dipelajari, padahal buku 

tersebut mengandung manfaat yang sangat banyak. 

Metode umum dalam menyusun kitab al-Irsyād yaitu tetap memperhatikan hal-

hal inti dan yang tidak inti (jika dipandang perlu), menjaga ungkapan dan penyusunan 

Ibnu al-Ṣalāh, menyebutkan dalil-dalil dan contoh-contoh, dan memberikan tambahan-

tambahan kecil, dikaji dengan taḥqīq dan tadqīq. Adapun pada kitab al-Taqrīb, al-

Nawawī tidak terikat pada penggunaan ungkapan dan susunan Ibnu al-Ṣalāh, meringkas 

tambahan faidah dari kitab al-Irsyād atau tidak menyebutkannya kembali. Oleh karena 

itu muatan materi pada kitab al-Irsyād lebih banyak dari kitab al-Taqrīb.  

Jika metode-metode dicermati pada penerapannya, maka didapati bahwa al-

Nawawī melakukan hal-hal berikut: Taqyīd Mutlaq, Taṣḥīḥ Miṡāl, Tauḍīḥ Qā’idah, 

Syarḥ al-Ma’nā, Ziyādah Far’, Rad’ ‘alā al-Muṣannif dan Qaṣr al-‘Ibārāt au al-Īṭāl. 
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19 ‘Uṡmān bin ‘Abd al-Raḥmān Ibnu al-Ṣalāh, Ma’rifah Anwā’ ‘Ulūm al-Ḥadīṡ, h. 217. 
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